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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pen~kan merupakan wahana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

sebagaimana diamanatkan dal~m UUD ) 945, demikian juga di dalam Uodang-Undang 

Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional tertulis 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk 

berkembangn¥a potensi peserta d_ldlk. agar menjadi manu~a yang beriman d~_bertaqwa 

kepada Tuhan Ya:hg Maha Esa, berakhiak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam rangka itu, pemerintah j I 

telah berupaya membangun sektor pendidikan secara terencana, terarah, dan bertahap serta 

terpadu dengan keseluruhan pem_bangunan kehidup!n= bangsa, baik eko_!1~mi, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sosial maupun budaya. Sejalan dengan dinamika 

pembangunan bangsa di berbagai sektgr, tuntutan terhadap pembangunan sektor 

pendidikan menjadi semakin luas, yakni di satu pihak tetap terpenuhinya kesempatan 

memperoleh pendidikan bagi anak usia sekolah yang jumlahnya semakin bertiDnbah dan 

di pihak lain tercapainya efisiensi, relevansi, dan peningk.atan' mutu pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan merupak.an hal yang sangat strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia agar memiHki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

berorientasi pada peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan tehno)ogi, kemampuan 

profesional, dan produktivitas ketja sesuai dengan kebutuhan pembangunan bangsa . 

Dengan karakteristik kualitas somber daya manusia demikian, maka diharapkan bangsa 
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2000 mcngenai kualitas pembangunan manusia. Dari 174 negara yang diurutkan 

berdasarkan kua\itas manusianya, Indonesia hanya berada pada peringkat ke~l09. Sebagai 

perbandingan Singapura mencapai peringkat ke-24., Brunei Darussalam ke-32, Malaysia 

ke-6L Thailand ke-76
1 
~an Filipina ke-77. Negara tetangga dekat lainnya, Australia, 

bahkan berada pada peringkat ke-4; negara ini bersaing kctat dengan AS (ke-3), Norwegia 

(ke-2) dal} Canada (ke-1 ). -----
) Mencennati urutan dalam sistem peringkat itu terlihat k'ualitas~manusia Indonesia 

memang masih jauh darj memadai untuk bersaing dengan manusia atau bangsa-bangsa 

lainnya. Mcnurut versi UNDP, manusia Indonesia kalah berkualitas dibandingkan dcngan 

manusia Malaysia, Thailand) Filipipa dan Singapura. Bahkan manusia Indonesia kalah 
' 

bcrkualitas diband(ngkan dengan manusia Brunei Darussalam. [tulah gambaran tentang 

rendahnya ketanggulian m;.nusia Indonesia. Falctor seperti itulah yang "menjatuhkan' ) 

kredibilitas Indonesia di mata masyarakat dunia. Suara Pembaruan (2001 ) ~ -
/. Rendahnya mutu peni:lidikan juga tercennin pada hasil belajalsiswa yang diukur 

dengan Nilai Ebtanas Murni (NEM) sekarang disebut Ujian Akhir Nasional (UAN) pada 

jenjang SD, SLTP dan SMA. Bahkan untuk mata pclajaran matcmatika, fisika, kimia, dan 

biologi prestasi belajar siswa sangat rendah sehingga IW7ang mendukung pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam kumpulan NEM Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Tahun Pelajaran 1998/1999 s/d 200012001 dan basil UAN Tahun Pelajaran 2001/2002 

kota Medan, sangat memprihatinkan (lihat Tabel l.l). _ •A""'o .:J/ ''"' CJ •• -:-:.: .,_0 °/ 
~ ~ 
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Tabel J.l. Rata-rata nilai Ebtanas SMNMA Propinsi Sumatcra Utara 

...-;-;--· ·--
1 Tahun 

I 199711998 

2000/2001 

PPKn 

6.24 

6.75 

B.lnd B.lng 

6.25 4.88 

4.52 

Fisika 

3.78 

3.08 

Biologi 

4.57 

3.59 
-----+----l·---· 
5.16 4.76 3.64 3.70 

6.00 6.54 5.43 6.50 

Kimia 

4.70 4.03 

4.23 3.41 

4.13 3.15 
t-·~. --+-::-::-::-~ 

5.00 3.65 

1200112002 ..:...... 6.54 5.22 4.33 3.42 3.00 3.62 13.12 . 

(Sumber :--Bidang Dikmenum Dinas Pendidikan PropinSI Sumatera Utara 200112"002) 

( Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat dianalisis bahwa, ra~-rata NEM mata 

pelaji).mn Matematika dalam 5 (lima) tahun terakhir ini se Kota M.edan hanya mencapai 

3.47, hal ini masihjauh dari cukup. eO _7 

Selanjutnya, secara khusus data yang diperoleh dari sekolah yang akan pijadikan 

lokqsi penclitian pada SM;\ Methodist- I Medan menunjukkan bahwa ,raw-rata nilai Ujian 

Akhir Nasional (UAN) pada tahun 2002 disajikan pada Tabcl 1.2 I ~ ~~ 
0 c 

~ -IVIMl::.:,.r "'IIME."V~ CJ'IIM€.0 

/. Tabell.2. Rata-rata nilai Ujian Akhir SMA Mefuodist-1 Medan ~ .... 
Tahun PPKn B.!nd B.lng Fisika Biologi Kimia Mat 

200112002 7.67 7.48 7.28 7.18 8.71 7.25 5.10 

2002/20UL 7 .10 8.09 8.47 

·v·~ 

r f Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat di analisis bahwa, rata-rata UAN mata 

pelajaran Matematika dalam 2 (dua) tahun adalah paling rendah diantara tujuh mata 

pelajaran, yakni pada tahun 2002~nilai matemati.ka S. l!l.dan pada tahun"200,l,!lilai 4.28, 

hal ini masih menunjukkan nilai hasil belajar matemalika masih rendah. Tentu banyak 
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faktor-faktor yang mcnyebabkan rcndahnya hasil belajar yang diperoleh siswa terscbut, 

sehingga membutuhkan kajian dan penelitian tentang itu. 

13erdasarkan basil pengamatan sclama ini dalam pembelajaran matematika, 

stmtegi pembelajamn yang diterapkan oleh guru-guru di SMA masih banyak menerapkan J 
strategi pembelajaran secara informatif, dalam pembelajaran guru hanya menerangkan dan 

siswa mendengar dan mencatat tanpa- siswa diikutkan aktif- dalam pembelajaran~bahkan 

siswa tiilak berani bertanya pada saat mereka tid.ak mengerti. Secara tradisional strategi 

pembelajaran ditekankan pa~a penghafalan rumus-rumus, dalil-dalil atau bentuk-bentuk J 
masalah tert_entu. o / 

Salah satu kondisi yang dapat diamati, bahwa banyaknya siswa - SMA 
' 

menghadapai kesulitan dalam mempelajari pemecahan masalah matematika. Kesulitan 

j siswa dalam memahami pelajaran matematika, mengakibatkan motifasi berprestasi siswa 

menjadi rendah, bahkan siswa merasa dar11menganggap pelajaran matematika adalah 

-- -- -- J-
pelajaran yang menakutkan dan menjadi momok bagi mereka. Pada saat guru meny~ikan 

pel~aran, mcreka tidak'merasakan tertarik dan temtotifasi dengan pelajaran matematika ::) 

tersebue Sehingga dalam ujian siswa sepertinya sudah pasrah dengan nilai yang buruk. ""' 

Selama ini juga terjadi anggapan di tengah-tengah masyarakat bahwa mata 

pelajaran matematika merupakan mata pelaja~n yang sulit, kering, dan kurang diminati. 

Padahal siswa yang ingin melanjutkan studinya ,keluar negeri, pada umumnya yang diuji 

adalah mata pelajaran bahasa Inggris, matematika dan pengetahuan umum. Oleh sebab itu 

dirasa sangat-verlu memperbaiki fen_omena tersebuf, komgonen strategi pem.Qeiajaran 

membutuhkan upaya .dan rekayasa untuk perbaikan secara terus menerus. Salah satu 
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strategi yang perlu ditcrapkan untuk pembelajaran matematika adalah strategi pemecahan 

masalah yang bervariasi sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa. 

Agar siswa lebih terlibat aktif dan termotifasi dalam proses pembel~jaran, peneliti 

ingin mencoba apakah 11\engs;unakan strategi ~mbelajaran pemccahan masalah umum 

dan strategi pembelajaran pemecahan masalah domain spesifik memberi pengaruh yang 

/~' ~,\I,_~ 

B. Identitikasi Masalah ~ 1 

) ( f 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi faktor-faktor 

rendahnya basil belajar siswa. antara- Jain : (I) Apakah Kurangnya penguasaan- guru 
' 

terhadap teori-teori belajar ? (2) Apakah guru kurang terampil mempergunakan strategi 

pembelajaran yang terencana? (3) Apakah rendah penguasaan guru terhadap materi yang 

diajarkan? (4) Apakah motivasi belajar guru dan siswa yang rendah ? (5) Apakah tjngkat 

-- .,...,.._ 
kecerdasan emosional guru "'asih rendah ? (6) Apakah persiapan guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran masih jauh dari yang diharapkan ? (7) Apakah. 

kebiasaan belajar siswa yang tidak efektif (8) Apakah minimnya media pemebelajaran ? 

(9) Apak:ah guru kurang mampu memotivasi belajar siswa (10) Apakah guru kurang 

rnarnpu mengatasi kelemahan-kelemahan pribadinya ? (11) Apakah minat belajar siswa 

yang rendah ? (12) Apakah pengaruh faktor perbedaan jenis kelamin ? (13) Apakah 

pengaruh faktor ekonomi dari siswa ?. ~- 0 J \.) 0 1""'-~--:~ 0 j \ 7 
0 

~...._:r~-.. 0 J 
~~~~ 
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C. Pcmbatasan Masalah 

Dalam pcnelitian ini hanya mengkaji masalah hasil bclajar matematika kclas I 

SMA Swa<>ta Meth"odist-1 Mcdan yang ditinjau dari pcnggunaan strategi pemccahan 

masalah dan motivasi herprestasi siswa yang dibatasi pada stratcgi pcmecahan masalall 

., umum dan strategi pemecahan masalah domain spesifik. Kedua stratcgi ini akan diuji 
I 

pcngaruhnya terhadap hasil bclajar .... matematika siswa,- dalam menggunakan.- strategi 

pemcca.han masalah umum, ;;iswa dilatih mcmecahkan masalah-masalah umum yang tidak 

hanya -pada topik atau pokok bahasan, sehingga siswa dapat memahami masalah dan 

mengcmbangkan atau mcnemukan suatu pola, kaidah atau rumus yang tepat untuk 

mcmecahkan masalah itu. Sedangkan strategi domain speslfik siswa diajarkan yang hanya 
' 

terdapat pada pokok bahasan dan mcnyclesaikan masalah dengan cara yang diajarkan 

guru. 

D. Rumusan Masal3h 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ~ 

1. Apakah hasil belajar matcmatika siswa yang diajarkan dcngan strategi pembelajaran 

pemecahan masalah umum lebih tinggi dibanding yang diajarkan dengan pemecal;an 

masalah domain spesiftk p.S Nt:G~ ... 

2. Apakah basil bclajar matematika siswa yang memiliki motivasi Q:erprestasi tinggi lebih 

tinggi jika dibanding dengan dcngan siswa yang motivasi bcrprestasi rcndah ~ / 

3. Apakah- terdapat interaksi a.aQ[a strategi pembe~!_ran pemecahan m_!S!lah dan 

m_otivasi berprestasi siswa"terhadap basil belajar matematika. 
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E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk : 

I. Mengetahui hasil belajar matematika siwa yang diajarkan dcngan strate~i 

pembelajaran pemecahan masalah umum dan pemecahan masalab domain spesifik. c I 
2. Mengetahui perbandingan hasil belaja,r maternatika siswa yang memiliki motivasi 

I 

berprestasi_tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. --;;:::::__ 

3. Mengetahui interaksi antara strategi pembel~aran pemecahao masalah dan motivasi 

berprestasi siswa terhadap hasil belajar matematika 

c; \. o , .. · ~- -"' c / 

~ 
F. ManfaatPcnelit1an ~ ~ ~ 

Manfaat yang akan diperoleh sehubungan d~ngan diadakannya penelitian ini antara lain : 0-r 
I . Merupakan masukan pacta guru-guru untuk da,pat menggunakan strategi yang tepat 

dalam pembelajaran matematika, sehingga fnemperoleh hasil belajar yang) ebik baik. 

-- .,...,.._ 
2. Guru-guru~tahu pentingnya motivasi berprestasi dan mampu meningkatkan motivasi 

berprestasl slswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajarnn. ~ T r,;; ~ l 
3. Agar guru-guru dapat menggunakan strategi pembelajaran sesuai dengan motivasi 

berprestasi sis-wa. 

4. Sumbangan pemikiran untuk dilaksanakan bagi kemajuan dan penjngkatan hasil 

belajar siswa , khususnya siswa SMA PKMI-1 Medan ~ \ I > ~ } 
5. Sumbangan untuk dijadikan bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaj i, 

secara men~am baik secara lan~l!!'g atau tidak langsJ.l!lg tentang berbagai hal~yang 

berhubungan dengan strategi pemecahan masalah dan motivasi berprestasi demikian 

juga menambah wawasan tentang kajian teori-teori dan pembelajaran. . &g 
r. ~ 

~~~~~o" 
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